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Herbisida paraquat diklorida merupakan herbisida yang sering digunakan dan 

memiliki spektrum daya kendali yang luas.  Diduga salah satu kekurangan 

herbisida berbahan aktif paraquat diklorida adalah efektivitasnya menurun akibat 

turun hujan setelah aplikasi, karena terjadi pencucian.  Oleh karena itu
 
dilakukan 

penelitian yang bertujuan
 
untuk mengetahui kemampuan herbisida paraquat 

diklorida dalam menekan pertumbuhan gulma terhadap
 
beberapa tingkatan waktu 

turunnya hujan setelah aplikasi pada beberapa spesies gulma. Penelitian dilakukan 

di rumah plastik kebun penelitian Desa Hajimena, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan pada Bulan Desember 2017 hingga
 
Februari 2018.  Penelitian 

ini menggunakan
 
Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS) yang terdiri 

atas 7 taraf perlakuan dan
 
4 ulangan.  Sebagai perlakuan adalah perbedaan waktu 

turun hujan setelah aplikasi herbisida paraquat diklorida yang terdiri atas 0, 1, 2, 3 

,4 jam setelah aplikasi (JSA), tanpa hujan, dan tanpa aplikasi herbisida (kontrol).  

Dosis paraquat yang digunakan adalah 400 g ha
-1

 dan curah hujan 13 mm/hari. 



Alief Kurniawan 

Perlakuan diterapkan pada 6 spesies gulma, yaitu Paspalum conjugatum, 

Imperata cylindrica, Setaria plicata, Ageratum conyzoides, Borreria alata, dan 

Asystasia gangetica.  Homogenitas ragam data diuji dengan uji Bartlett dan
 

additivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi
,
 data dianalisis 

ragam
 
dan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Turun hujan 0-4 jam setelah aplikasi tidak 

mempengaruhi daya kendali herbisida paraquat diklorida dalam menghambat 

pertumbuhan gulma dan Herbisida paraquat diklorida tetap memiliki daya kendali 

yang efektif mengendalikan pertumbuhan gulma Paspalum conjugatum, Imperata 

cylindrica, Setaria plicata, Ageratum conyzoides, Borreria alata, dan Asystasia 

gangetica meskipun turun hujan 0-4 jam setelah aplikasi. 

 

 

 

Kata kunci: gulma, herbisida, hujan, paraquat diklorida. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bulan basah di Indonesia rata-rata terjadi pada bulan November sampai April, 

bulan Oktober dan April merupakan bulan transisi atau pancaroba (Aldrian, 

2000).  Musim penghujan akan mempengaruhi pola dan waktu tanam pada 

pertanian lahan kering.  Pada saat musim penghujan petani menentukan jadwal 

waktu tanam yang berpedoman pada kebiasaan turun menurun yaitu berdasarkan 

bulan terjadinya hujan (Dwiratna dkk., 2013).  Difalco dkk. (2010) dalam 

Suciantini (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman berkorelasi positif 

dengan curah hujan, curah hujan lebih tinggi, maka akan lebih banyak tanaman 

yang dapat tumbuh.  Fenomena tersebut juga terjadi pada gulma, saat musim 

hujan daya kecambah biji gulma dalam tanah akan meningkat (National Academy 

of Sciences, 1968). 

Gulma yang tumbuh pada areal pertanaman, menyebabkan dampak negatif 

terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi yang tidak terlihat secara langsung 

dan berjalan lambat.  Namun, akumulasi kerugian yang ditimbulkan sangat besar, 

gulma berkompetisi kuat dengan tanaman melalui unsur hara, air, cahaya, udara 

dan ruang tumbuh. Selain itu, beberapa jenis gulma menghasilkan zat alelokimia 

yang beracun bagi tanaman (Barus, 2003). 
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Gulma dan tanaman budidaya tumbuh bersama pada areal penanaman dan 

terjadilah kompetisi, jika gulma tersebut tidak dikendalikan, dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan produksi hasil tanaman.  Secara umum, jika gulma tidak 

dikendalikan hasil produksi tanaman dapat menurun sebesar 20-80% akibat 

kompetisi gulma dengan tanaman budidaya (Syahputra dkk. 2011). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan pengendalian preventif, mekanis 

maupun kimiawi.  Pada umumnya pengendalian gulma dilakukan dengan 

pengendalian secara kimiawi yaitu dengan menggunakan herbisida. Penggunaan 

herbisida dinilai lebih efektif dan efisien.  Pengendalian gulma secara kimiawi 

memerlukan tenaga kerja yang lebih sedikit dan waktu pelaksanaan yang relatif 

lebih singkat dibandingkan metode lainya (Barus, 2003).  

Paraquat diklorida adalah herbisida yang sudah tidak diragukan lagi 

kemampuanya dalam mengendalikan gulma. Herbisida ini telah dipasarkan lebih 

dari 60 tahun dan telah digunakan pada lebih dari 100 tanaman yang 

dibudidayakan di lebih dari 100 negara di dunia (Watts, 2011).  Berdasarkan 

waktu aplikasinya paraquat diklorida merupakan herbisida pasca tumbuh, bersifat 

nonselektif dan bekerja secara kontak.  Gejala keracunan herbisida ini berupa 

daun akan kering dan hangus dengan cepat.  Untuk memaksimalkan kerja racun 

herbisida paraquat diperlukan cahaya, oksigen dan klorofil (Sebayang, 2005 

dalam Silaban 2008). 

Setelah dilakukan aplikasi, herbisida akan masuk ke jaringan gulma dan mulai 

bekerja pada titik aksi herbisida tersebut bekerja.  Masuknya herbisida kedalam 

jaringan gulma dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain komposisi dan 
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struktur bahan kimia dan sifat fisik permukaan gulma target.  Faktor lain berupa 

kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, angin, kemiringan lahan dan hujan 

juga dapat mempengaruhi.  Turun hujan setelah aplikasi herbisida memungkinkan 

herbisida tercuci, sehingga efektivitasnya berkurang (National Academy of 

Sciences, 1968). 

Dalam penggunaan herbisida, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

antara lain dengan mengikuti atau memenuhi lima tepat yaitu tepat dosis, tepat 

sasaran, tepat mutu herbisida, tepat jenis herbisida dan tepat waktu.  Tepat waktu, 

dapat berarti fase tumbuh gulma maupun waktu herbisida diaplikasikan. Secara 

umum, waktu herbisida diaplikasikan adalah pagi hari dengan cuaca yang tidak 

hujan atau angin kencang (Sembodo, 2010).  Curah hujan merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi ketahanan dan efikasi herbisida yang diaplikasikan, hujan 

yang turun setelah aplikasi akan menggagalkan tujuan aplikasi herbisida dan 

efikasi herbisida menjadi tidak sempurna (Suhaimi, 1998).  Kondisi cuaca yang 

mengindikasikan akan turun hujan lebih baik dihindari, karena akan terjadi 

pencucian yang mengurangi efektivitas herbisida (Reddy dan Singh, 1992). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ketahanan herbisida paraquat diklorida terhadap waktu 

hujan setelah aplikasi dalam menekan pertumbuhan gulma. 

2. Untuk mengetahui daya kendali herbisida paraquat diklorida terhadap 

beberapa spesies gulma akibat waktu turun hujan setelah aplikasi yang 

berbeda. 
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1.3 Landasan Teori 

Hujan adalah jatuhnya partikel-partikel air dengan diameter 0.5 mm atau lebih 

sampai permukaan tanah.  Hujan merupakan uap yang mengkondensasi dalam 

rangkaian proses hidrologi (Lakitan, 2002). Salah satu komponen hujan yang 

penting adalah curah hujan. Curah hujan berkaitan dengan ketersediaan air yang 

dibutuhkan tanaman untuk dapat tumbuh, terutama yang diusahakan di lahan 

kering (Dharma, 2008). 

Musim hujan mendukung perkecambahan dan pertumbuhan biji, dan mendukung 

perkembangan tanaman yang akhirnya menentukan hasil panen (Aviad dkk., 

2003).  Namun, musim hujan juga menyebabkan permasalahan, salah satunya 

adalah peningkatan perumbuhan gulma pada lahan (National Academy of 

Sciences, 1968). 

Gulma adalah tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan manusia 

sehingga manusia berusaha untuk terus mengendalikannya (Sembodo, 2010). 

Gulma mempunyai kemampuan bersaing yang kuat dalam memperebutkan CO2, 

air, cahaya matahari dan nutrisi.  Pertumbuhan gulma dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman.  Brown dan Brooks (2002) dalam Prayogo dkk (2017) 

menyatakan bahwa gulma menyerap hara dan air lebih cepat dibanding tanaman 

pokok. Oleh karena itu, pengendalian gulma penting untuk dilakukan. 

Penggunaan herbisida merupakan salah satu pengendalian gulma yang efektif dan 

efisien, tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit, hasil pengendalian terlihat 

dengan cepat, dan mengurangi kerusakan akar serta memperkecil terjadinya erosi 

tanah (Mulyati, 2004).  Menurut Djojosumarto (2000), penggunaan herbisida 



5 
 

memberikan manfaat yang baik, namun diperluan pengetahuan yang memadai 

tentang teknik pengendalian gulma secara kimiawi, termasuk cara pemakaian, 

ketepatan dosis dan waktu aplikasi.  Waktu aplikasi yang baik adalah pada fase 

pertumbuhan gulma rentan dan pada kondisi lingkungan yang tepat. 

Penyemprotan herbisida yang segera diikuti oleh hujan dapat mengakibatan 

herbisida tercuci, sehingga efikasinya berkurang. 

Menurut (Girsang, 2005), aplikasi herbisida yang diikuti hujan dapat 

mengakibatkan gulma tetap bertahan hidup atau hanya mematikan sebagian gulma 

yang pada akhirnya gulma dapat pulih kembali. Hal ini dikarenakan terjadinya 

pencucian herbisida sebelum herbisida masuk kedalam jaringan gulma.  Hasil 

penelitian Priambodo (2017), herbisida kalium glifosat tetap efektif 

mengendalikan gulma meskipun langsung turun hujan setelah aplikasi dengan 

curah hujan 5 mm/hari. Namun, semakin dekat rentang waktu turun hujan setelah 

aplikasi herbisida kalium glifosat pada gulma, maka semakin tinggi penurunan 

tingkat keracunannya. Hal ini memungkinkan untuk dilakukan pengujian pada 

herbisida lainya. 

Menurut Sebayang (2005), herbisida paraquat telah umum digunakan dan terbukti 

efektif dan efisien, bekerja nonselektif, dan memiliki spektrum pengendalian yang 

luas.  Efikasi herbisida pascatumbuh dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

umur tanaman, ukuran gulma, dan kondisi pertumbuhan gulma sebelum 

diaplikasi.  Salah satu cara meningkatkan kinerja herbisida adalah dengan 

penambahan ajuvan.  Penggunaan ajuvan khususnya surfaktan berperan sangat 

baik dalam peningkatan kemampuan meratakan pada bidang sasaran dan 

meningkatkan ketahanan terhadap curah hujan (Miller dan Westra, 1998). 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu hal penting dalam pertanian adalah hujan, dengan adanya hujan 

dimungkinkan kebutuhan air akan tercukupi.  Air dibutuhkan sebagian besar jenis 

tumbuhan sepanjang siklus hidupnya, dimulai dari perkecambahan, pemanjangan 

sel, dan pembentukan organ utama tanaman seperti akar, batang dan daun.  Selain 

itu, biji akan aktif berkecambah jika terdapat air yang cukup, hal ini 

memungkinkan terjadinya peningkatan kuantitas gulma di musim hujan. 

 

Gulma menjadi salah satu permasalahan karena dapat menurunkan produksi 

tanaman.  Dalam siklus hidupnya, tanaman dan gulma membutuhkan sarana 

tumbuh yang sama seperti H2O, CO2, unsur hara, cahaya matahari dan ruang 

tumbuh.  Jika gulma dan tanaman tumbuh bersamaan pada areal yang sama, maka 

dapat dimungkinkan terjadinya kompetisi diantara keduanya.  Oleh karena itu, 

pertumbuhan gulma pada areal budidaya perlu dikendalikan. 

 

Pengendalian gulma lebih efektif jika dilakukan dengan pengendalian secara 

kimiawi, hal ini dikarenakan pengendalian secara kimiawi dinilai lebih efektif dan 

efisien dalam hal biaya dan tenaga kerja.  Namun, aplikasi herbisida harus 

dilakukan dengan memperhatikan ketepatan aplikasi.  Salah satu hal yang penting 

dalam aplikasi herbisida adalah tepat waktu aplikasi, dalam mengaplikasikan 

herbisida salah satu hal yang harus diperhatikan adalah kondisi cuaca dan 

lingkungan.  Jika setelah dilakukan aplikasi herbisida terjadi hujan, hal ini dapat 

dimungkinkan herbisida tercuci sebelum penetrasi pada gulma sehingga efikasi 

herbisida berkurang.  Hal yang dapat mempengaruhi ketahanan herbisida terhadap 

curahan air hujan adalah morfologi daun gulma dan formulasi herbisida itu 
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sendiri.  Oleh karena itu, perlu dicari herbisida yang mampu mengendalikan 

gulma meskipun turun hujan setelah aplikasi. 

 

Herbisida paraquat diklorida merupakan herbisida yang bekerja secara kontak dan 

bersifat tidak selektif.  Setelah penetrasi pada jaringan tumbuhan molekul 

herbisida paraquat akan bereaksi dengan sinar matahari dan menghasilkan 

senyawa hidrogen peroksida yang merusak membran sel tumbuhan dan seluruh 

organya.  Dalam sebuah formulasi herbisida, terkandung bahan aktif dan bahan 

tambahan yang akan menentukan daya kerja dan daya kendalinya.  Bahan 

tambahan dalam hal ini berupa surfaktan atau ajuvan yang dapat meningkatkan 

kemampuan menyerap, menyebarkan dan menempel.  Dengan adanya bahan 

tambahan tersebut dimungkinkan herbisida tetap bekerja dengan baik meskipun 

terjadi hujan setelah aplikasi.  Oleh karena itu, dilakukan pengujian untuk 

mempelajari daya tahan dan daya kendali herbisida paraquat diklorida terhadap 

curahan air hujan dalam mengendalikan beberapa jenis gulma. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dibangun hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Herbisida paraquat diklorida mampu bertahan dan dapat meracuni gulma 

meskipun terjadi hujan setelah diaplikasikan. 

2. Herbisida paraquat diklorida mampu mengendalikan pertumbuhan beberapa 

spesies gulma pada beberapa waktu turun hujan setelah aplikasi yang berbeda. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gulma 

 

Menurut Djafaruddin (2007), gulma merupakan jasad pengganggu berupa 

tumbuhan tingkat tinggi. Adanya gulma di sekitar tanaman budidaya tidak dapat 

dihindari , terutama jika lahan pertanaman tersebut tidak dikendalikan dengan 

baik dan benar. Gulma merupakan tumbuhan, oleh karena itu gulma memerlukan 

persyaratan tumbuh seperti halnya dengan tanaman seperti kebutuhan akan 

cahaya, nutrisi, air, CO2, serta gas lainnya, ruang tumbuh, dan sebagainya, selain 

itu gulma dapat mengeluarkan senyawa alelopati yang merugikan bagi tanaman 

budidaya yang berada di sekitar gulma tersebut. 

 

Tumbuhan yang lazim menjadi gulma mempunyai ciri yang khas yaitu 

pertumbuhannya cepat, mempunyai daya saing kuat dalam memperebutkan 

faktor-faktor kebutuhan hidup, mempunyai toleransi yang besar terhadap suasana 

lingkungan yang ekstrim, mempunyai daya berkembang biak yang besar baik 

secara vegetatif atau generatif maupun keduaduanya, alat perkembangbiakannya 

mudah tersebar melalui angin, air maupun binatang, dan bijinya mempunyai sifat 

dormansi yang memungkinkan untuk bertahan hidup yang lama dalam kondisi 

yang tidak menguntungkan (Nasution, 1986). 
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Penggolongan gulma didasarkan pada aspek yang berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhannya.Penggolongan gulma dapat dilakukan berdasarkan siklus hidup, 

habitat, atau berdasarkan tanggapan gulma terhadap herbisida.Klasifikasi gulma 

berdasarkan kesamaan respon atau tanggap gulma terhadap herbisida dibagi 

menjadi gulma golongan rumput, gulma golonga teki, dan gulma golongan 

berdaun lebar (Sembodo, 2010). 

 

Secara umum penurunan hasil tanaman budidaya akibat kehadiran gulma dapat 

mencapai 45% bila gulma tidak dikendalikan (Sriyani, 2015).  Hasil kajian 

lainnya menunjukkan bahwa kerugian yang ditimbulkan oleh gulma lebih besar 

(32%) dibandingkan dengan hama (18%) dan penyakit (15%), namun apabila 

OPT tidak dikendalikan dengan baik secara fisik, kimia maupun biologi bisa 

mencapai 69,8% (Oerke dan Dehne, 2004 dalam Priambodo, 2017).   

 

Gulma sasaran pada penelitian ini adalah Ageratum conyzoides,Asystasia 

gangetica, Borreria alata,Paspalum conjugatum, Imperata cylindrica, dan Setaria 

plicata.Penentuan gulma sasaran dikarenakan keenam spesies gulma tersebut 

merupakan salah satu gulma umum yang dominan di areal pertanian dan terdapat 

di lingkungan penelitian dan mudah dalam perawatannya. 

2.1.1 Ageratum conyzoides 

Klasifikasi Ageratum conyzoides menurut moenandir. (1988) sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Ageratum 

Spesies : Ageratum conyzoides 
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Merupakan gulma semusim, tumbuh tegak¸tingginya sekitar 30-90 cm, bercabang. 

Batang bulat berambut panjang, jika menyentuh tanah aan mengeluarkan akar. 

Daun bertangai, letaknya saling berhadapan dan bersilang, helaian daun bulat telur 

dengan pangal membulat dan ujung runcing, tepi bergerigi, edua permuaan daun 

berambut panjang dengan kelenjar yang terletak di permukaan bawah daun, 

warnanya hijau. Bunga termasu bunga majemuk berkumpul 3 atau lebih, berbentu 

malai rata yang keluar dari ujung tangkai, warnanya putih panjang bonggol bunga 

6-8mm dengan buah berwarna hitam dan bentuknya kecil (Steenis, 2005). 

 

2.1.2 Asystasia gangetica 

 

Menurut Centre of Agriculture and Biosciences International (2013), klasifikasi 

gulma Asystasia gangetica adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Scrophulariales 

Famili  : Acanthaceae 

Genus  : Asystasia 

Spesies : Asystasia gangetica 

 

Gulma ini termasuk gulma tahunan maupun berumur pendek, tumbuh di tempat 

terbuka atau agak terlindung hingga 300 meter di atas permukaan laut.Tumbuhnya 

tegak atau menanjak hingga 125 cm dengan batang bercabang banyak dan 

menggembung di atas buku-buku.Gulma ini memiliki ciri daun yang berhadapan, 

berbentuk bulat telur, ujungnya lancip, dan mempunyai kelenjar-kelenjar.Bagian 

bunga memiliki ciri berkelompok, berwarna putih atau ungu, sedangkan buahnya 

berbentuk kapsul.Perbanyakan gulma ini dengan biji yang berjumlah kurang lebih 

4 pada satu gulma (Tim Penyusun Kamus Penebar Swadaya, 2013). 
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2.1.3 Borreria alata 

 

Klasifikasi Borreria alata menurut Tjitrosoedirjo dkk, (1984) sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Gentianales 

Famili  : Rubiaceae 

Genus  : Borreria 

Species : Borreria alata 

 

Merupakan gulma semusim tegak dan bercabang, batangnya berair berbentuk 

segiempat, tinggi dapat mencapai 75 cm. Daun saling berpasangan, berbentuk 

lonjong. Lebar daun 2,5-5,0 cm, daun tebal, berbulu pada kedua sisinya. Bunga 

muncul pada pucuk dengan panjang 0,6-1,2 cm, berwarna putih, mahkota 

berjumlah 4; benang sari 4 dan stigma yang bercabang, berbunga sepanjang tahun, 

berbuah ganda dan menghasilkan biji (Tjitrosoedirjo, 1984). 

2.1.4 Paspalum conjugatum 

 

Menurut Centre of Agriculture and Biosciences International (2017) klasifikasi 

gulma Paspalum conjugatum adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Paspalum 

Spesies : Paspalum conjugatum Berg. 

 

Paspalum conjugatum merupakan gulma rumput yang berakar serabut yang 

berambut banyak dan akarnya sering keluar dari buku-buku batang.Batang padat, 

pipih, tingginya mencapai 20-75 cm, tidak berbulu, berwarna hijau bercorak ungu, 
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bertubuh tegak berumpun membentuk geragih yang bercabang-cabang.Pada tiap 

buku dari geragih dapat membentuk akar dan batang baru. Bunga membentuk 

tandan dengan panjang 3-15 cm. Gulma ini memiliki biji sangat kecil berukuran 

1,75-2 mm, berbentuk elips dengan ujung tumpul, sepanjang sisinya terdapat 

bulu-bulu halus panjang, berwarna hijau sangat pucat, bertangkai pendek dengan 

panjang 0,3-0,75 mm (Kassasian,1971). 

 

2.1.5 Imperata cylindrica 

 

Menurut Centre of Agriculture and Biosciences International (2017) klasifikasi 

gulma Imperata cylindricaadalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Cyperales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Imperata 

Spesies : Imperata cylindrica 

 

Alang-alang tumbuh berumpun, tunas batang (yang membawa bunga) tidak akan 

tumbuh memanjang hingga menjelang berbunga. Bagian pangkal tunas batang 

alang-alang terdiri atas beberapa ruas pendek, sedangkan tunas yang membawa 

bunga beruas panjang terdiri atas satu sampai tiga ruas, tumbuh vertikal dan 

terbungkus di dalam daun. Batang alang-alang yang membawa bunga memiliki 

tinggi 20--30cm. Bagian batang alang-alang di atas tanah berwarna keunguan. 

Rimpang (rizoma) alang-alang tumbuh memanjang dan bercabang-cabang di 

tanah pada kedalaman 0-20cm, namun dapat juga ditemukan hingga kedalaman 

40cm. Rimpang alang-alang berwarna keputihan dengan panjang mencapai 1 
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meter atau lebih dan beruas-ruas. Alang-alang berakar serabut yang tumbuh dari 

pangkal batang dan ruas-ruas pada rimpang (Damaru, 2011). 

 

2.1.6 Setaria plicata 

 

Menurut Centre of Agriculture and Biosciences International (2018) klasifikasi 

gulma Setaria plicata adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magniophyta 

Ordo  : Cyperales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Setaria 

Spesies : Setaria plicata 

 

Setaria plicata merupakan anggota tumbuhan Poaceae dan termasuk gulma 

musiman. Batang tegak atau berbaring, dan kuat, panjang 45-130 cm, berdiameter 

3-6 mm. Daun berambut, perbungaan malai sebuah, malai terbuka, bulat telur, dan 

padat. Panjang cabang malai primer 4-8 cm, bunga antera 3, dan buah kariopsis. 

yang dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah, dengan sistem perakaran padat 

dan sifatnya tahan naungan. Setaria pilcata dapat diperbanyak dengan biji (World  

Checklist Of Selected Plant Families, 2008). 

 

2.2  Pengendalian Gulma secara Kimiawi 

 

Menurut Aldrich (1984) pengelolaan gulma merupakan suatu tindakan 

pencegahan terhadap gulma, pengendalian jumlah gulma, dengan cara yang sudah 

ditetapkan. Pengelolaan gulma dilakukan untuk mengurangi biji yang tersimpan 

dalam tanah, mencegah kerusakan dari gulma terhadap tanaman budidaya, dan 
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meminimalisir persaingan antara gulma dan tanaman budidaya. Pengelolaan 

gulma pada prinsipnya merupakan usaha untuk meningkatkan daya saing tanaman 

budidaya dan melemahkan daya saing gulma. Keunggulan tanaman budidaya 

harus ditingkatkan sedemikian rupa sehingga gulma tidak mampu 

mengembangkan pertumbuhannya secara berdampingan atau pada waktu 

bersamaan dengan tanaman budidaya. Pengelolaan gulma yang dilakukan harus 

tepat agar tidak meningkatkan daya saing gulma (Pahan, 2008). 

 

Tingkatan dalam melakukan pengelolaan gulma adalah pencegahan, 

pengendalian, dan pemberantasan. Pencegahan dilakukan dengan cara mencegah 

pertumbuhan gulma baru pada suatu tempat serta membatasi pertumbuhan gulma . 

Pengendalian dilakukan dengan cara mengurangi populasi gulma pada tingkat 

yang tidak mengganggu pada tanaman. Sedangkan pemberantasan dilakukan 

dengan memberantas gulma secara keseluruhan pada suatu areal. Pemberantasan 

mencakup siklus hidup tanaman dan bagian reproduktif tanaman yang terdiri dari 

biji dan bagian vegetatif. Kegiatan pengelolaan gulma dilakukan melalui tindakan 

secara mekanis, kultur teknis, biologi, dan kimia (Ashton dkk., 1991). 

 

Pengelolaan gulma yang baik harus menerapkan sistem pengendalian gulma 

terpadu. Hal tersebut dilakukan dengan memanfaatkan semua teknik pengendalian 

gulma yang sesuai agar populasi gulma berada pada ambang yang tidak 

mengakibatkan kerusakan ekonomi. Metode yang digunakan dalam pengendalian 

gulma harus lebih dari satu metode. Suatu metode dapat menekan spesies tertentu, 

akan tetapi dapat menguntungkan spesies lain baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Spesies gulma yang dikendalikan dapat digantikan oleh spesies gulma 
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lainnya. Hal tersebut dapat mengakibatkan masalah baru dalam pengendalian 

gulma (Pahan, 2008) 

 

Pengendalian gulma secara kimia merupakan langkah terakhir yang dilakukan 

untuk mengendalikan gulma. Pengendalian gulma secara kimia harus dilakukan 

dengan hati-hati agar tidak membahayakan  manusia dan lingkungan. 

Pengendalian gulma secara kimia harus ditekankan agar bahan tersebut tepat 

sasaran dan tidak menimbulkan pencemaran  (Mangoensoekarjo dkk., 2005). 

 

Pengendalian gulma secara kimia memerlukan tenaga kerja yang lebih sedikit, 

dapat memperkecil kerusakan struktur tanah, tidak mengganggu sistem perakaran 

tanaman utama, serta waktu yang diperlukan lebih singkat. Faktor-faktor yang 

menentukan keberhasilan pengendalian gulma secara kimia adalah jenis bahan 

aktif yang digunakan, dosis, keadaan cuaca, stadia gulma, serta pelaksanaan 

pengendalian di lapangan (Syamsuddin dkk., 1999). 

 

2.3 Herbisida dan Ajuvan 

 

Herbisida merupakan bahan kimia yang dapat menghentikan pertumbuhan gulma 

sementara atau seterusnya bila diberlakukan pada ukuran yang tepat (Sembodo, 

2010).  Pemilihan herbisida yang sesuai untuk pengendalian gulma merupakan 

suatu hal yang sangat penting.Pemilihan dilakukan dengan memperhatikan daya 

efikasi herbisida terhadap gulma dan ada atau tidaknya fitotoksisitas pada 

tanaman. 
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2.3.1 Herbisida Paraquat diklorida 

 

Paraquat diklorida memiliki nama IUPAC (International Union of Pure and 

Applied Chemistry) 1,1'-dimethyl-4,4'-bipyridinium dichloride. Paraquat masuk ke 

dalam golongan herbisida garam bipiridilium. Paraquat merupakan herbisida 

nonselektif, berspektrum pengendalian luas, dan membunuh semua jaringan 

berwarna hijau, dan bersifat kontak. Herbisida ini bekerja sangat cepat jika ada 

cahaya matahari. Dengan bantuan cahaya matahari dan okisgen, paraquat akan 

mempengaruhi fotosintesis dengan terbentuknya superoksida yang akan 

menghancurkan membran sel dan sitoplasma (Djojosumarto, 2008).  

Paraquat (1,1−dimethyl,4,4−bipyridylium) merupakan suatu herbisida golongan 

bipyridylium. Herbisida yang termasuk dalam golongan ini umumnya merupakan 

herbisida pasca tumbuh, tidak aktif apabila diaplikasikan lewat tanah dan bersifat 

tidak selektif.Herbisida paraquat diklorida memiliki efek toksisitas terhadap 

organisme eukariotik (Suntres, 2002). 

Herbisida ini merupakan herbisida bertipe kontak yang dapat mematikan sel dan 

jaringan tumbuhan yang terkontaminasi atau terkena racun tersebut.  Apabila daun 

tanaman terkena herbisida parakuat diklorida ini maka daun akan menunjukkan 

gejala layu dan akhirnya seperti terbakar.  Molekul herbisida ini diabsorpsi masuk 

ke dalam bagian suatu tanaman yang berwarna hijau, dengan adanya sinar 

matahari akan bereaksi dan menghasilkan hidrogen peroksida yang dapat merusak 

membrane sel tanaman dan seluruh organnya.  Kerusakan sel/organ di dalam 

tanaman tersebut dari luar tampak tumbuhan terbakar (Anderson, 1997). 

 



17 

 

Parakuat diklorida memiliki rumus molekul C12H14Cl2N2 dan rumus bangun  

seperti pada Gambar 1.  

 

Gambar 1.Rumus bangun kimia parakuat diklorida (Tomlin, 2010). 

Parakuat sangat cepat dan kuat terjerap ke tanah dan sedimen. Ketika dijerap, 

maka dengan cepat terdegradasi oleh mikroorganisme tanah dengan DT50 

(disappearance time 50%) parakuat bertahan < 1 minggu (Tomlin, 2010). 

2.3.2 Ajuvan 

Ajuvan merupakan bahan yang ditambahkan dalam formulasi herbisida untuk 

menambah aktivitasnya.Ajuvan meningkatkan daya peracunan, membantu 

membentuk emulsi, menambah sifat penyebaran, mempermudah retensi dan 

penetrasi.Ajuvan dapat berupa surfaktan, sticker, emulsifier, sequesting agent, 

dispersing agent, anti caking agent dan sebagainya (Rakian dan Muhidin, 2008). 

Aksi ajuvan terhadap herbisida dapat diklasifikasikan sebagai bahan aditif ketika 

ajuvan tidak menambah efikasi herbisida tersebut; sinergis ketika ajuvan yang 

diberikan memungkinkan untuk menurunkan dosis herbisida tanpa kehilangan 

efektivitasnya, dan antagonis ketika adjuvan yang diberikan memungkinkan untuk 

meningkatkan dosis herbisida untuk mendapatkan efek yang sama. Sebuah 

synergizer dapat meningkatkan efikasi atau daya racun dengan meningkatkan 

retensi dan atau penyerapan herbisida, atau dapat menghalangi degradasi herbisida 
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pada tanaman.  Efek sinergi mampu mengurangi dosis herbisida dan ketahanan 

bahan aktif untuk tetap bekerja yang disebabkan oleh fluktuasinya lingkungan. 

Misalnya meningkatnya ketahanan herbisida terhadap hujan sehingga setelah 

penyemprotan tidak akan memengaruhi daya racun herbisida tersebut.  Efek 

sinergis dalam penambahan ajuvan dapat memperluas spektrum pengendalian 

gulma untuk herbisida.  Efek antagonis dapat menurunkan aktivitas herbisida 

dengan mengurangi (Streibig, 2003). 

Surfaktan adalah senyawa yang mempunyai struktur bipolar dengan bagian kepala 

bersifat hidrofilik dan bagian ekor bersifat lipofilik.  Surfaktan yang dicampurkan 

dengan herbisida berfungsi untuk mengurangi tegangan permukaan antara 

permukaan daun dan herbisida sehingga dapat memperluas penyebaran herbisida 

pada permukaan daun. Perluasan area penyebaran herbisida pada permukaan daun 

menyebabkan menurunnya penguapan herbisida sehingga proses aplikasi 

herbisida lebih efisien.  Terdapat tiga jenis surfaktan yang sering digunakan yaitu 

surfaktan anionik, surfaktan nonionik dan surfaktan kationik.  Surfaktan anionik 

adalah surfaktan dengan muatan negatif, surfaktan kationik adalah surfaktan 

dengan muatan positif, dan surfaktan nonionik adalah surfaktan yang tidak 

memiliki muatan (Rosen, 2004 dalam Kurniadie dkk, 2017). 

Surfaktan adalah jenis ajuvan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

mendispersi/mengemulsi, menyerap, menyebarkan, dan menempel.  Air murni 

bertindak sebagai droplet, dengan kontak pada area kecil permukaan daun yang 

berlilin.  Tetesan air yang mengandung surfaktan akan menyebar dalam lapisan 

tipis di atas permukaan lilin daun (Miller dan Westra, 1998). 
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2.4 Morfologi dan Anatomi Daun 

Secara morfologi dan anatomi, daun merupakan organ tumbuhan yang paling 

bervariasi menurut bentuk dan ukuran.Fungsi utama daun ialah menjalankan 

sintesis senyawa-senyawa organik dengan menggunakan cahaya sebagai sumber 

energi.Struktur eksternal dan internal daun berkaitan dengan peranannya dalam 

fotosintesis dan transpirasi. Lapisan daun terdiri dari beberapa jaringan yaitu 

jaringan dermal (Epidermis), jaringan dasar (Mesofil) dan jaringan pembuluh 

(Fahn, 1991). 

 

Mesofil adalah bagian utama helaian daun.  Jaringan parenkim yang menyusun 

mesofil dapat dibedakan menjadi dua lapis yaitu jaringan tiang (palisade) di 

bagian atas daun dan jaringan bunga karang (spons) di bawahnya.  Sebagian besar 

fotosintesis terjadi di mesofil, yaitu terletak diantara dua lapisan epidermis yang 

banyak mengandung kloroplas dan ruang antar sel (Fahn, 1991). 

Epidermis merupakan jaringan pelindung bagi tumbuhan.  Sel epidermis 

berbentuk tubular dengan susunan rapat tanpa ruang interseluler. Permukaan daun 

yang menghadap ke atas dikenal dengan epidermis atas (sisi adaksial) dan 

permukaan yang lain dikenal dengan epidermis bawah (sisi abaksial). Jaringan ini 

berfungsi melindungi jaringan dari lingkungan luar, berperan dalam pengaturan 

pertukaran gas pada daun dan bagian permukaan luarnya dilapisi oleh kutikula 

(Nurul, 2013). 

Kutikula yang terletak di sebelah luar lapisan epidermis terdiri dari dua lapisan 

yaitu lapisan paling luar yang hanya terdiri dari lapisan kutin (kutikula sejati) dan 

lapisan dalam (lapisan kutikular) yang mengandung kutin serta bahan dinding sel 
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lainnya.  Lapisan paling luar dari daun ini difungsikan untuk menjaga kelembaban 

daun sebab lapisan kutikula dapat mengontrol penguapan sehingga meminimalkan 

kehilangan air (Fahn, 1991).  Selain menjaga kelembaban, kutikula juga berfungsi 

menjadi pertahanan awal terhadap masuknya benda asing termasuk bahan 

pencemar dari perairan ke dalam daun (Suparjana & Yani, 2011). 

 

2.5 Hujan dan Peranan Air Hujan 

 

Presipitasi adalah turunnya air dari atmosfer ke permukaan bumi yang bisa berupa 

hujan, hujan salju, kabut, embun, dan hujan es. Di daerah tropis hujan 

memberikan sumbangan terbesar sehingga seringkali hujanlah yang dianggap 

presipitasi (Triatmodjo, 2008).  Sedangkan menurut Sosrodarsono (1976) 

presipitasi adalah nama umum dari uap yang mengkondensasi dan jatuh ke tanah 

dalam rangkaian proses siklus hidrologi, biasanya jumlah selalu dinyatakan 

dengan dalamnya presipitasi (mm). Jika uap air yang jatuh berbentuk cair disebut 

hujan (rainfall) dan jika berbentuk padat disebut salju (snow).  

Hujan terjadi karena udara basah yang naik ke atmosfer mengalami pendinginan 

sehingga terjadi proses kondensasi, naiknya udara keatas dapat terjadi secara 

siklonik, orografik, dan konvektif(Triatmodjo, 2008). Jumlah hujan yang jatuh di 

permukaan bumi dinyatakan dalam kedalaman air (biasanya mm), yang dianggap 

terdistribusi secara merata pada seluruh daerah tangkapan air. Intensitas hujan 

adalah jumlah curah hujan dalam satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam 

mm/jam, mm/hari, mm/bulan dan sebagainya (Triatmodjo, 2008). 
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Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama 

periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter (mm) di atas 

permukaan horizontal. Dalam penjelasan lain curah hujan juga diartikan sebagai 

ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap, 

tidak meresap dan tidak mengalir. Indonesia merupakan negara yang memiliki 

angka curah hujan yang bervariasi dikarenakan daerahnya yang berada pada 

ketinggian yang berbeda-beda. Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam 

luasan satu meter persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu 

milimeter tempat yang datar tertampung air setinggi satu milimeter atau  

tertampung air 1 liter. 

Jenis-jenis hujan berdasarkan besarnya intensitas curah hujan menurut BMKG 

(2010) dibagi menjadi empat, yaitu :  

1. Hujan Ringan, 1-5 mm/jam atau 5-20 mm/hari.  

2. Hujan sedang,5-10 mm/jamatau 20-50 mm/hari.  

3. Hujan lebat, 10-20 mm/jam atau 50-100 mm/hari.  

4. Hujan sangat lebat, >20 mm/jam atau >100 mm/hari. 

Iklim dan air merupakan salah satu faktor teknis-biologis penting bagi 

pertumbuhan tanaman. Tiap jenis tanaman menghendaki iklim dan tata 

pengairannya sendiri, Lahan pertanaman yang mengalami kekurangan air akan 

menyebabkan aerasi udara dalam tanah menjadi terganggu dan suplai oksigen 

dalam tanah tidak lancar. Bila ini terjadi maka fungsi dan pertumbuhan akar 

sebagai bagian tanaman yang paling penting akan berhenti. Sebaliknya jika lahan 

pertanaman mengalami kelebihan air, maka tanah akan sangat lembab dan becek. 
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Akibatnya juga akan terjadi kematian tanaman dalam waktu yang singkat seperti 

halnya bila kekurangan air. Oleh karena itu kandungan air dalam tanah harus 

diperhatikan dengan mempertimbangkan lokasi penanamannya (Setiadi, 2006). 

Herbisida dan gulma bereaksi terhadap hujan dengan beberapa cara. Hujan dapat 

mempengaruhi kinerja herbisida dengan cara baik dan buruk. Hujan dapat 

mengaktifkan perkecambahan gulma tahunan, yang penting untuk penyerapan 

herbisida oleh akar (Huffman, 2004).  Butiran herbisida yang jatuh dan menempel 

pada daun seringkali hilang oleh hujan. Seluruh herbisida memiliki waktu yang 

berbeda-beda terkait waktu turun hujan, tergantung sifat kecepatan absorpsi 

herbisida ke dalam jaringan daun (Grover dan Cessna, 1988). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik kebun penelitian Desa Hajimena, 

Kecamatan Natar,  Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Gulma Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung dari bulan Desember 2017 hingga Februari 2018.  

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian  ini adalah herbisida berbahan aktif 

paraquat diklorida (SQUAD 200 SL), tanah, bibit gulma yang terdiri atas gulma 

golongan daun lebar (Asystasia gangetica, Borreria alata dan Ageratum conyzoides), 

golongan golongan rumput (Imperata cylindrica, Setaria plicata dan Paspalum 

conjugatum) dan air. 

 

Alat-alat yang digunakan adalah knapsack sprayer dengan nosel berwarna biru, 

sprinkler, pipa, corong air diameter 20 cm, ember, stopwatch, timbangan digital, 

gelas ukur volume 1 liter, gelas piala volume1 liter, rubber bulb, pipet, alat tulis, 

kamera, oven, Pot, gunting, dan keranjang.
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3.3 Metode Penelitian 

Percobaan menggunakan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS) terdiri 

atas 7 taraf perlakuan dan 4 ulangan.  Sebagai perlakuan adalah waktu turun hujan 

setelah aplikasi herbisida (Jam Setelah Aplikasi/JSA), terdiri atas 0, 1, 2, 3, dan 4 

JSA, tanpa hujan, serta tanpa aplikasi herbisida.  Curah hujan yang diaplikasikan 

adalah 13 mm/hari, dosis paraquat 400 g/ha yang diaplikasikan pada 6 spesies gulma. 

Perlakuan diaplikasikan pada 6 spesies gulma yaitu Asystasia gangetica, Ageratum 

conyzoides, Borreria alata, Imperata cylindrica, Setaria plicata, Imperata cylindrica, 

dan Paspalum conjugatum.  Perlakuan diterapkan pada satuan percobaan, setiap 

satuan percobaan terdiri atas 6 pot berisi media tanah yang masing-masing pot 

ditanam satu spesies gulma sehingga percobaan ini terdapat 168 pot dalam 28 satuan 

percobaan.  Pengelompokkan dilakukan berdasarkan tinggi gulma saat sebelum 

dilakukan aplikasi herbisida pada setiap perlakuan dengan cara mengelompokkan 

gulma dengan tinggi yang relatif seragam dalam satu kelompok.  

Homogenitas ragam data diuji dengan uji Bartlett dan additivitas data diuji dengan uji 

Tukey. Jika hasil uji tersebut memenuhi asumsi, kemudian data dianalisis dengan 

menggunakan sidik ragam dan pemisahan nilai tengah perlakuan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penanaman dan pemeliharaan gulma 

Penanaman gulma dilakukan dengan cara memindahkan gulma muda dari lahan ke 

media tanah dalam pot.  Gulma ditanam di media tanah dalam pot dengan 1 

gulma/pot, kemudian gulma dikondisikan sesuai dengan habitat aslinya.  Gulma 

muda yang ditanam jumlahnya lebih banyak dari 168 sebagai cadangan jika ada 

gulma yang mati atau tumbuh tidak seragam sebelum dilakukan aplikasi herbisida.  

Pemeliharaan gulma dilakukan dengan penyiraman sesuai kebutuhan dan menyiangi 

gulma lain yang tumbuh di dalam pot yang diletakkan pada rumah plastik yang 

disesuaikan dengan tata letak percobaan (Gambar 2). 

 
 

 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan 

Keterangan : 

b1 : Paspalum conjugatum   b4 : Ageratum conyzoides 

b2 : Imperata cylindrica   b5 : Borreria alata 

b3 : Setaria plicata    b6 : Asystasia gangetica 
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3.4.2 Aplikasi herbisida 

Sebelum aplikasi herbisida, dilakukan kalibrasi terhadap alat semprot punggung 

(knapsack sprayer) dengan nozel merah yang memiliki lebar bidang semprot 2 m.  

Kalibrasi dilakukan dengan metode luas guna mengetahui volume larutan yang 

dibutuhkan seluas petak yang telah ditentukan.  Volume semprot tersebut diperoleh 

dengan cara memasukkan tiga liter air kedalam tangki knapsack sprayer dan 

mengaplikasikan air tersebut pada petak seluas 4 m
2
, kemudian sisa air yang ada 

dalam tangki diukur kembali.  Volume semprot yang diperoleh adalah 240 ml/4m
2
. 

 

Dihitung berdasarkan perhitungan sebagai berikut: 

Volume kalibrasi = Volume air sebelum diaplikasikan-Volume Sisa 

= 1000 ml-760 ml = 240 ml = 0,24 liter. 

Volume semprot = Luasan lahan 1ha/luas petak x Volume Kalibrasi 

= 10.000m
2
/4m

2
x 0,24l = 600l/ha  240ml/4m

2
. 

 

Aplikasi herbisida dilakukan pada setiap perlakuan dengan dosis paraquat diklorida 

400 g/ha, hanya dilakukan satu kali selama pengujian, yaitu pada saat gulma telah 

sehat setelah dipindah tanam.  Aplikasi herbisida dilakukan sesuai perlakuan saat 

turun hujan, pot percobaan dari setiap perlakuan yang sama disusun dalam petak 

seluas 4 m
2 

secara acak (Gambar 3).  
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Gambar 3. Pelaksanaan Aplikasi Herbisida 

 

3.4.3 Simulasi curah hujan 

Simulasi curah hujan dilakukan satu kali turun hujan dengan menggunakan 8 

sprinkler.  Simulasi curah hujan ini setara dengan jumlah curah hujan 13 mm/hari.  

Sebelum melakukan simulasi curah hujan, jumlah curah hujan harus dikalibrasi 

terlebih dahulu.  Kalibrasi dilakukan menggunakan corong air berdiameter 20 cm 

yang diletakkan di atas gelas ukur sebagai tempat penampung air.  Volume air yang 

harus diperoleh agar sesuai dengan jumlah curah hujan dapat diketahui dengan rumus 

berikut: 

 

Volume air (ml) = Luas penampang corong air (cm
2
) x Curah hujan (mm) 

  = 314cm
2
 x 13 mm 

  = 314 cm
2
 x 1,3 cm = 408,2 cm

3
 = 408 ml 
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Kalibrasi dilakukan menggunakan 4 corong air yang diletakkan pada tempat yang 

terpisah (Gambar 4).  Waktu yang digunakan adalah 15 menit dan diperoleh air 

sebanyak 245 ml, sehingga waktu yang digunakan untuk simulasi curah hujan dapat 

diketahui dengan rumus berikut: 

 
                           (  )                        (     ) 

                           (  )
 

= 408ml x 15 menit = 24,97 menit = 24 menit 58,2 detik 

                      245ml 

 

Gambar 4. Kalibrasi curah hujan. 

 

Keterangan :     = corong air    = sprinkler 

      = pipa air   
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Aplikasi herbisida dimulai dari rentang waktu simulasi curah hujan paling lama yaitu 

4 jam setelah aplikasi (JSA).  Setelah itu dilanjutkan dengan perlakuan 3 JSA, 2 JSA, 

1 JSA, dan 0 JSA.  Dengan demikian, simulasi curah hujan dapat dilakukan secara 

bersamaan (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Pelaksanaan simulasi turun hujan. 
 

Keterangan :   b1 : Paspalum conjugatum b4 : Ageratum conyzoides 

   b2 : Imperata cylindrica  b5: Borreria alata 

   b3 : Setaria plicata  b6  : Asystasia gangetica 

            0JSA, 1JSA,…,4JSA = perlakuan waktu turun hujan setelah aplikasi 

           JSA : Jam Setelah Aplikasi 

 

 

3.5 Pengamatan 

Variabel yang diamati adalah persentase keracunan, bobot kering, dan persentase 

kerusakan. Pemanenan gulma dilakukan pada saat dijumpai adanya kematian 100% 
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atau terdapat indikasi pemulihan pada gulma percobaan.  Pemanenan dilakukan 

dengan cara memotong gulma tepat di atas permukaan media tanam. 

 

3.5.1 Persentase keracunan gulma 

Pengamatan persentase keracunan gulma diamati secara visual terhadap gejala 

keracunan, dilakukan dengan cara membandingkan gulma yang diaplikasi herbisida 

dengan gulma yang tidak diaplikasi herbisida sebagai kontrol.  Pengamatan dilakukan 

tiap 3 hari setelah aplikasi hingga panen yang dilakukan pada saat pagi hari. 

 

3.5.2 Bobot kering dan persentase kerusakan gulma 

Penetapan bobot kering gulma dilakukan dengan cara mengeringkan bagian gulma 

yang hidup dengan oven.  Bagian gulma yang masih hidup hasil dari pemanenan 

dimasukkan ke dalam kantong kertas yang telah ditandai dengan label sesuai 

perlakuan, sedangkan bagian gulma yang mati dibuang.  Gulma tersebut kemudian 

dimasukkan dalam oven untuk dikeringkan pada temperature 80
o
C selama 48 jam 

hingga bobot keringnya konstan, kemudian ditimbang, dan dicatat hasilnya. 

Persentase kerusakan merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar kemampuan 

herbisida dalam mematikan gulma.  Nilai persentase kerusakan diperoleh dengan 

menggunakan persamaan berikut : 

Persentase kerusakan (%) = (1-(P/K)) * 100% 

Keterangan : 

P = nilai bobot kering gulma dengan perlakuan herbisida 

K = nilai bobot kering gulma kontrol 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Turun hujan 0-4 jam setelah aplikasi tidak mempengaruhi daya kendali 

herbisida paraquat diklorida dalam menghambat pertumbuhan gulma. 

2. Herbisida paraquat diklorida tetap memiliki daya kendali yang efektif 

mengendalikan pertumbuhan gulma Paspalum conjugatum, Imperata 

cylindrica, Setaria plicata, Ageratum conyzoides, Borreria alata, dan Asystasia 

gangetica meskipun turun hujan 0-4 jam setelah aplikasi. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil pengujian, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan merubah 

saat aplikasi herbisida dan aplikasi simulasi turun hujan yaitu berupa aplikasi 

herbisida dilakukan bersamaan karena dimungkinkan adanya pengaruh 

lingkungan jika pengaplikasian herbisida tidak dilakukan secara bersamaan.  

Selain itu, perlu dilakuakn pengujian dengan tingkat curah hujan yang lebih tinggi 

serta taraf dosis yang lebih rendah untuk mengetahui pengaruh ketahanan 

herbisida paraquat diklorida terhadap curahan air hujan dan dosis. 
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